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ABSTRAK

Fanny Prina Putri, 2021. Persepsi Masyarakat Terhadap Hutan Produksi di
Kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir
Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan

Tujuan penelitian ini adalah (1)Persepsi masyarakat terhadap hutan produksi
untuk alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian,(2)Pengawasan lapangan oleh
pihak yang berwenang,(3)Pemanfaatan hutan produksi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang digunakan adalah
data primer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan
masyarakat Nagari Sungai Kunyit. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan teknik obsevasi,wawancara,dan dokumentasi. Teknik analisis data
yaitu dengan cara reduksi data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: (1)Persepsi masyarakat tentang alih fungsi hutan
tergolong tidak baik karena masyarakat membuka lahan hutan, rata-rata yang
mengolah hutan itu berpendidikan rendah yaitu tidak tamat SD-SMA, mereka
menganggap hutan sebagai mata pencaharian mereka dan hutan adalah hak
mereka yang digunakan sesuka hati. Luas Hutan produksi 668 Ha dan jarak
hutan dengan permukiman 1-2 KM. (2)Persepsi masyarakat pada hutan produksi
tentang pengawasan lapangan oleh pihak yang berwenang tergolong tidak baik
terlihat bahwa masyarakat tidak paham tentang pengelolaan dan pelestarian
hutan, karena pengawasan ke lapangan oleh pihak yang berwenang jarang sekali
dilakukan atau tidak dilaksanakan. (3)Persepsi masyarakat tentang pemanfaatan
hutan produksi, masyarakat merasa beruntung dengan adanya hutan produki,
dilihat dari tindakkan yang mereka lakukan dengan membuka lahan perladangan
atau pertanian untuk memenuhi pendapatan dan kebutuhan sehari-hari.

Kata Kunci :Persepsi, Masyarakat,Hutan Produksi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia memiliki kekayaan alam yang membentang sepanjang daerah
khatulistiwa yaitu dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan alam ini beragam
bentuknya, contohnya saja adalah hutan. Hutan merupakan salah satu kekayaan
bangsa kita yang sangat berharga, begitu luasnya bentangan hutan yang kita miliki

sehingga terbentuk suatu susunan antara satu daerah dengan daerah lainnya.

Hutan merupakan salah satu aspek lingkungan hidup yang sering dibahas,
terutama bersangkutan dengan kelestarian hutan. Hutan juga berfungsi untuk
melindungi serta menjaga keseimbangan ekologis. Dengan adanya hutan sangat
berguna dalam kehidupan yang ada pada kawasan hutan tersebut. Pada umumnya
hutan yang berada di daerah hulu selalu berkurang luasnya hal ini disebabkan oleh
beberapa aspek, baik sosial, ekonomi, budaya. Sedangkan pada daerah hilir alih
fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun yang terus berlansung. Dampak
dari kegiatan yang berlansung didaerah hulu dan hilir ini dapat menimbulkan
berkurangnya daerah resapan air. Dengan berkurangnya daerah resapan air
berakibat terjadinya bencana tanah lonsor, banjir yang dapat merugikan bagi

semua pihak.

Hutan merupakan sumber daya alam yang mampu memberikan manfaat
pada keperluan kehidupan masyarakat seperti pangan, kayu dan obat-
obatan.Sebaliknya masyarakat mengupayakan pengelolaan hutan untuk menjamin

kelansungan pemanfaatannya, hutan untuk masyarakat bukan sekedar komoditi



melainkan untuk sebagai sistem kehidupan mereka.Hutan sebagai ekosistem
bukan sekedar menyimpan sumber daya alam seperti kayu, tetapi masih banyak
manfaat yang bisa diambil oleh masyarakat seperti budi daya tanaman pertanian

pada lahan hutan.

Hutan memiliki arti dan peran penting dalam berbagai kehidupan aspek
sosial, pembangunan dan juga lingkungan hidup. Hutan mempunyai manfaat
dalam kehidupan yaitu berupa manfaat lansung maupun tidak lansung.Manfaat
lansung berupa sebagai sumber oksigen bagi pernafasan manusia dan untuk
sumber bahan energi. Sedangkan manfaat hutan tidak lansung berupa sebagai
pengatur system tata air (erosi, debit air, banjir, dan kekeringan). Dan menjadi
sebagai kontrol pola iklim (suhu, kelembapan, penguapan). Manfaat hutan
tersebut diperolleh jika hutan terjamin ekosistemya, sehingga bisa bermanfaat
secara baik dan optimal sesuai deangan fungsi ekologi, ekonomi dan sosial sering
dengan adanya upaya pelestarian hutan untuk menciptakan pembangunan nasional

yang berkelanjutan.

Interaksi pada masyarakat dan sumber daya alam hutan terus-menerus
terjadi. Manusia dan hutan yang mempunyai hubungan tersendiri, dimana manusia
adalah bagian dari ekosistem hutan itu sendiri. Interaksi timbal balik pada hutan
dan manusia merupakan hubungan yang saling mempengaruhi. Apabila hutan
rusak maka kehidupan manusia juga terancam, sebaliknya bila manusia terpenuhi
kesejahteraan maka kelestarian hutan juga terjaga. Manusia Indonesia di awal
peradabannya mempunyai hubungan tertentu dengan hutan, yang mana sebagai

pemburu atau sebagai pengumpul dan juga peramu dimana semua bahan daoat



diperolleh dari hutan. Begitupun sekarang ini masyarakat masih ketergantungan

dengan hutan dan alam.

Kabupaten solok selatan memiliki sumber daya alam, termasuk sumber
daya hutan. Sumber daya ini tersebar di 7 kecamatan di solok selatan. Salah satu
kecamatan tersebut adalah kecamatan Sangir Balai Janggo. Dimana total wilayah
hutan yang ada di kecamatan Sangir Balai Janggo yaitu 18.975 Ha. Luas hutan
produksi di Kenagarian Sungai Kunyit adalah 668 Ha. Hutan di kecamatan sangir
balai janggo khususnya di nagari Sungai Kunyit yang statusnya hutan produksi

bisa dikonversi.

Pemabagian kawasan hutan di kenagarian sungai kunyit juga terkait
dengan mata pencaharian masyarakat. Pada umumnya pekerjaan masyarakat di
kenagarian sungai kunyit bekerja pada sektor informal. Yang mana sektor
informal ini digeluti masyarakat yaiu sebagai pedagang, pegawai negeri, sipil
swasta, pelajar, dan petani.Sebagian besar masyarakat di kenagarian Sungai
Kunyit bekerja sebagai petani, tetapi pendapatan yang didapatkan tidak memenubhi
kebutuhan, bahkan kalau dilihat dari tingginya tuntutan ekonomi dan tingkat
kebutuhan hidup yang memaksakan masyarakat untuk memilih jalan pintas.
Adanya kawasan hutan produksi ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan dari kawasan hutan, akibat masyarakat bisa

menggunakan hutan produksi yang ada pada dikenagarian Sungai Kunyit.

Masyarakat di Kenagarian Sungai Kunyit menjadikan hutan produksi

sebagai area perladangan dan pertanian. Persepsi  masyarakat ini dalam



memanfaatkan hutan produksi telihat pada kegiatan mereka dalam mengelola dan
memanfaatkan hutan produksi. Pengamatan dilapangan, masyarakat kurang yang
bertanggung jawab dengan hutan produksi, sebab mereka beranggapan hutan yang
ada adalah anugrah dan dapat dimanfaatkan sesuka hati. Hal ini tentu saja
bertentangan dengan konsep hutan produksi yaitu kawasan hutan yang
mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil hutan (PP. No tahun 2010 tentang

Tata Cara Perubahan Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan).

Masyarakat yang memakai hutan produksi untuk diproduksi diharapkan
untuk menjaga kelestarian hutan dan keseimbangan ekosistem di dalamya,
sehingga masyarakat membuat hutan menjadi faktor produksi yang tidak
mengakibatkan efek negatif. Pengelolaan hutan juga harus memikirkan dan
melindungi fungsi hutan. Fungsi hutan yang paling utama adalah dalam kaitannya
dengan pengaturan tata air, yang mana menahan curah hujan yang tinggi dan
menyerap dalam tanah. Hal ini penting untuk menunjang kegiatan masyarakat di
luar sektor kehutanan seperti sektor pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan,
dan pemukiman. Penggunaan hutan ini mampu ditingkatkan dari waktu ke waktu
sehingga sifat pemanfaatannya yang beraneka ragam bebeserta tercapainya

penggunaan yang optimal.

Berdasarkan variable uraian diatas yaitu, Persepsi masayarakat tentang
hutan produksi di Kenagarian Sungai Kunyit. Berdasarkan hal-hal tersebut maka
penelitian akan melakukan penlitian mengenai “ Persepsi Masyarakat Terhadap
Hutan Produksi di Kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir Balai

Janggo Kabupaten Solok Selatan”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan kawasan Hutan Produksi dalam memanfaatkan hutan
produksi.

2. Sistem pengelolaan Hutan Produksi yang belum maksimal

3. Kurang optimal pengawasan lapangan oleh pihak yang berwenang
terhadap hutan produksi

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka
diperlukan pembatasan masalah agar hasil penelitian dapat lebih fokus dan
mendalam terhadap permasalahan yang ada. Penelitian ini membatasi
permasalahan pada persepsi masyarakat terhadap hutan produksi, menyangkut
persepsi masyrakat terhadap ahli fungsi hutan menjadi lahan pertanian dan

pengawasan lapangan terhadap hutan produksi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dijelaskan diatas maka penelitian ini membatasi sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap hutan produksi tentang alih

fungsi hutan menjadi lahan pertanian ?



2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap hutan produksi tentang
pengawasan lapangan oleh pihak yang berwenang Pemerintah Daerah di
kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir Balai Janggo?

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap hutan produksi tentang
pemanfaatan hutan produksi di kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir
Balai Janggo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk dapat mengolah, menganalisis dan membahas data tentang:

1. Persepsi masyarakat terhadap hutan produksi untuk alih fungsi hutan
menjadi lahan pertanian.

2. Persepsi masyarakat pada hutan produksi tentang pengawasan lapangan
oleh pihak yang berwenang Pemerintah Daerah di kenagarian Sungai Kunyit
Kecamatan Sangir Balai Janggo

3. Persepsi masyarakat terhadap hutan produksi tentang pemanfaatan hutan

produksi di kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir Balai Janggo

. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan
maka penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut :

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan

program studi S1 pada jurusan Pendidikan Geografi fakultas IImu Sosial

Universitas Negeri Padang.



2. Dapat memberikan sumbangan fikiran kepada masyarakat tentang hutan
produksi di Kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir Balai Janggo
Kabupaten Solok Selatan.

3. Sebagai informasi bagi lembaga pemerintah khususnya dinas kehutanan
untuk menyusun konsep baru tentang perbedaan pandangan antara
pemerintah dengan masyarakat terhadap fungsi hutan

4. Penelitian ini penulis harapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti
tentang persepsi masyarakat terhadap hutan produksi di Kenagarian Sungai

Kunyit Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, peneliti dapat
menarik kesimpulan Persepsi Masyarakat Terhadap Hutan Produksi Di
Kenagarian Sungai Kunyit Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok

Selatan.

1. Persepsi masyarakat tentang alih fungsi hutan di Kenagarian Sungai Kunyit
tergolong tidak baik karenaterlinat masyarakat ~membuka lahan hutan
produksi untuk membuka lahan pertanian baru. Apabila ditelusuri dari sudut
pendidikannya, terlihat rata-rata mereka yang mengolah hutan itu
berpendidikan rendah, yaitu tidak tamat SD-SMA dan bermata pencaharian
sebagai petani, perabot/toke kayu beranggapan bahwa hutan ini sebagai mata
pencaharian mereka, bagi mereka hutan adalah hak mereka dan anugerah dan
dapat dimanfaatkan dan dikelola sesuka hati. Luas hutan produksi di
Kenagarian Sungai Kunyit 668 Ha yang ditetapkan oleh pemerintah tahun

2018. Jarak Hutan Produksi dengan pemukiman masyarakat rata-rata 1-2 KM.

2. Persepsi masyarakat pada hutan produksi tentang pengawasan lapangan oleh
pihak yang berwenang di Kenagarian Sungai Kunyit tergolong tidak baik,
terlihat masyarakat tidak paham tentang pengelolaan dan pelestarian hutan,
karena pengawasan ke lapangan oleh pihak yang berwenang jarang sekali

dilakukan atau tidak dilaksanakan, akibat kurang pemahaman tentang
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hutan,masyarakat banyak mengambil kayu ke hutan dan membuka areal lahan
perladangan sampai di DAS yang sewaktu-waktu bisa terjadi banjir dan

longsor.

3. Persepsi masyarakat tentang pemanfaatan hutan di kenagarian sungai kunyit,
masyarakat merasa beruntung dengan adanya hutan produksi, dilihat dari
tindakkan yang mereka lakukan dengan membuka lahan perladangan atau
pertanian untuk memenuhi pendapatan dan kebutuhan sehari-hari.
Masyarakat disana rata-rata bermata pencaharian petani atau berladang, dapat

dilihat mereka membuka lahan baru atau mengakat kayu.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka

peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Masyarakat yang memanfaatkan hutan produksi diharapkan agar tetap
menjaga kelestarian hutan dan keseimbangan ekosistem di dalamnya.

2. Diberikan penyuluhan kepada masyarakat, supaya mereka tahu mana
kayu yang boleh dan yang tidak boleh ditebang. Kemudian memberikan
penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat cara membuka lahan baru
yang benar.

3. Pemanfaatan kawasan produksi harus lebih banyak diarahkan untuk hal-
hal yang bersifat positif dan dikerjakan secara bersama-sama, pelestarian
kawasan hutan harus melibatkan pihak berwenang yaitu pemerintah dan

masyarakat di sekitar hutan produksi.



71

Upaya yang dilakukan masyarakat Nagari Sungai Kunyit
terhadap hutan produksi:
. Masyarakat Nagari Sungai Kunyit melakukan rehabilitasi dengan
melakukan reboisasi (penanaman kembali hutan yang gundul dan sudah
rusak.
. Memberikan sanksi bagi penebang yang melakukan penebangan secara
sembarangan jera terhadap apa yang sudah dilakukannya.
. Masyarakat Nagari Sungai Kunyit bisa memanfaatkan hutan produksi
dengan membuat kerajinan tangan atau souvenir.
. Mata pencaharian masyarakat Nagari Sungai Kunyit bisa beralih menjadi

pedagang atau membuka jasa.
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